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ABSTRAK

Izza, F. R. 2018. Pengembangan Kunci Determinasi Tumbuhan Hasil
Eksplorasi Hutan Wisata Guci Kabupaten Tegal untuk Sekolah Menengah
Atas. Skripsi, Jurusan Biologi, Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama
Prof. Dr. Ir. Amin Retnoningsih, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Drs.
Krispinus Kedati Pukan, M.Si.

Kata kunci: Pengembangan Kunci Determinasi Tumbuhan, Hasil Eksplorasi
Tumbuhan, dan Hasil Penerapan di SMA

Klasifikasi makhluk hidup adalah salah satu materi biologi sekolah menengah atas
(SMA) yang mengajarkan pembentukan kelompok berbagai jenis hewan dan
tumbuhan hingga tersusun takson-takson secara teratur mengikuti suatu hierarki.
Proses identifikasi makhluk hidup khususnya tumbuhan adalah salah satu aktivitas
yang memerlukan Kketelitian siswa melalui pengamatan. Proses identifikasi
tumbuhan dengan kunci determinasi adalah pokok bahasan pada materi klasifikasi
makhluk hidup mata pelajaran biologi SMA kelas X. Hasil belajar siswa dilihat
dari rerata nilai ujian nasional (UN) tahun 2012-2014 kompetensi klasifikasi terus
mengalami penurunan yaitu dari 87.77, 72.57, dan 61.05. Permasalahan yang
ditemukan dalam pembelajaran yaitu kesukaran dalam mengenal ciri-ciri
tumbuhan yang ditemukan, ketersediaan media terbatas, dan rencana
pembelajaran yang disusun guru cenderung hanya untuk pembelajaran di dalam
kelas. Akibat permasalahan tersebut, diperlukan media ajar ajar yang membantu
siswa meningkatkan kompetensi. Media ajar tersebut adalah buku kunci
determinasi tumbuhan yang dikembangkan dari hasil eksplorasi kawasan hutan
wisata Guci Kab. Tegal. Hasil analisis eksplorasi diidentifikasi ada 32 famili dari
50 jenis tumbuhan. Buku kunci determinasi tumbuhan sangat valid yaitu 85,7%
untuk kualitas materi dan 94,4% untuk kualitas tampilan. Hasil penerapan dalam
pembelajaran siswa merasa terbantu, dan belajar siswa 93,9% nilai siswa lebih
dari KKM, serta tanggapan dari guru terhadap buku kunci determinasi tumbuhan
sangat baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan biologi adalah bagian dari sains yang menekankan pada
pemberian pengalaman secara kontekstual. Lingkungan sekolah adalah sarana
kontekstual dan potensial yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa
meningkatkan hasil belajar, mengembangkan sejumlah keterampilan, dan
mengenalkan alam (Arsana, et al., 2013, Atmodiwirjo, 2013). Materi klasifikasi
makhluk hidup dapat lebih bermakna pada siswa, jika dalam proses belajar
mengidentifikasi makhluk hidup siswa memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar.

Klasifikasi makhluk hidup adalah salah satu materi biologi sekolah
menengah atas (SMA) yang mengajarkan pembentukan kelompok berbagai jenis
hewan dan tumbuhan hingga tersusun takson-takson secara teratur mengikuti
suatu hierarki. Sifat-sifat atau ciri-ciri yang menjadi dasar klasifikasi berbeda-
beda bergantung kepada tujuan yang hendak dicapai. Salah satu diantara ciri-ciri
yang mudah digunakan sebagai dasar klasifikasi tumbuhan adalah ciri morfologi
(Suwila, 2015, Kaplan, 2001).

Silabus SMA kelas X kompetensi dasar (KD) klasifikasi makhluk hidup
3.3 berisi: Memahami prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima
kingdom. Kompetensi ini berisi materi menerapkan prinsip dan dasar
mengklasifikasikan makhluk hidup, serta membuat kunci determinasi sederhana.
Kegiatan  pembelajarannya  meliputi  mengamati, menentukan  dasar
pengelompokkan dan melakukan pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan
persamaan dan perbedaan ciri makhluk hidup yang ditemukan, serta membuat
kunci determinasi sederhana dalam kerja kelompok (BSNP, 2016).

Kemampuan dalam mengklasifikasi adalah kemampuan yang penting
dalam pembelajaran Biologi. Kemampuan tersebut membantu siswa memahami,
membedakan, mengelompokkan, mengkategorisasikan, dan menghubungkan

konsep. Kemampuan mengklasifikasi memungkinkan siswa dapat membedakan



ciri-ciri antara satu organisme dengan organisme lain dan memahami mengapa
organisme satu dengan yang lainnya dikelompokkan menjadi satu takson yang
sama. Kemampuan siswa dalam mengklasifikasi, jika dilihat dari hasil nilai rata-
rata ujian nasional (UN) tahun 2012-2014 pada kompetensi Kklasifikasi
cenderung menurun. Penurunan nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1
Tabel 1.1. Daya Serap Biologi IPA Tahun 2012, 2013, dan 2014
Rata-Rata Nilai UN per

Kompetensi Yang Diujikan Tahun

2012 2013 2014
Permasalahan Biologi 82,89 70,24 54,77
Klasifikasi
Pelestarian Sumber Daya Alam 81,93 67,80 61,44
Peran Makhluk Hidup 91,26 73,19 70,91
Ekosistem 80,86 70,12 64,71
Peran Manusia Terhadap Lingkungan 85,93 65,36 70,47
Sel Dan Jaringan 79,13 63,09 62,19
Sistem Organ 78,28 60,70 51,36
Metabolisme 72,56 60,09 61,51
Hereditas 75,83 66,79 58,52
Evolusi 71,22 7496 39,13
Bioteknologi 69,05 63,04 74,06

Sumber: Puspen Balitbang Kemendikbud 2015

Tabel 1.1 menunjukkan hasil nilai UN pada tiap kompetensi yang diujikan
mengalami penurunan kecuali kompetensi peran manusia dan kompetensi
bioteknologi dari 2012-2014 mengalami peningkatan. Salah satu nilai rata-rata
dari kompetensi yang tiap tahun menurun adalah kompetensi Kklasifikasi.
Penurunan nilai pada kompetensi materi klasifikasi disebabkan beberapa hal
seperti: kesukaran siswa dalam mengenal ciri-ciri makhluk hidup terutama
tumbuhan, keterbatasan media yang menuntun siswa untuk mengklasifikasi
jarang ditemukan, dan rencana pembelajaran guru yang belum memanfaatkan

lingkungan sekolah sebagi sumber belajar (Hariyatmi & Syaifullah, 2016).



Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan
dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan. Guru
dituntut untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan inovatif, untuk siswa
dapat belajar secara optimal. Usaha untuk mencapai pembelajaran yang menarik
dan inovatif salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang bisa
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Media
pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan, informasi
atau bahan kepada penerima pesan atau pembelajar (Sadiman et al., 2011).

Pemanfaatan media berbasis eksplorasi alam yang digunakan untuk
mengindentifikasi tumbuhan di lingkungan sekolah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Safitri, et al., 2014). Materi klasifikasi makhluk hidup (tumbuhan)
dapat mudah dan menyenangkan, jika guru merencanakan pembelajaran dengan
mengajak siswa ke lingkungan sekolah untuk mengamati dan mengelompokkan
melalui media kunci determinasi yang telah tersedia, karena kunci determinasi
tumbuhan sangat dibutuhkan dalam upaya mempermudah mengidentifikasi
spesimen yang sedang diamati (Durchhalter, et al., 2013).

Media kunci determinasi tumbuhan yang dikembangkan adalah hasil
eksplorasi kawasan hutan wisata Guci Kabupaten Tegal. Pengembangan media
dari hasil eksplorasi tersebut disusun hanya sampai pada tingkatan takson
familia. Media kunci determinasi tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk
membantu siswa melakukan identifikasi di lingkungan sekolah dengan cara
mengidentifikasi tumbuhan yang ditemukan di sekolah dengan media kunci
determinasi yang disediakan. Istiani & Retnoningsih (2015) menyatakan
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekolah dan media yang bersifat
kontekstual efektif dapat meningkatkan aktivitas belajar dan pemecahan masalah
yang dihadapi siswa.

Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Slawi sebagai tempat uji kelayakan
buku. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMAN 3 Slawi terkait
materi keanekaragaman tumbuhan menunjukkan bahwa pembelajaran belum
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Berbanding
terbalik dengan keadaan lingkungan SMAN 3 Slawi dimana terdapat berbagai
macam tumbuhan dilingkungan seluas = 3,0 ha yang mendukung pembelajaran



seperti ditemukannya berbagai paku-pakuan dari famili Aspleniaceae jenis
Asplenium sp, famili Pteridaceae jenis Pteris biaurita, famili polypodiaceae jenis
Davalia sp., dan famili dari jenis lainnya, serta tumbuhan berbiji seperti dari
famili rosaceae dari jenis Rosa sp, famili cannaceae dari jenis Canna indica,
famili cyperaceae dari jenis Carex baccans, dan famili tumbuhan berbiji lainya.

Banyak siswa SMAN 3 Slawi kesulitan pada materi klasifikasi tumbuhan
disebabkan siswa tidak melakukan pengamatan secara langsung. Selain itu, guru
selama ini melakukan pembelajaran metode diskusi dengan materi bersumber
dari buku siswa yang tersedia dengan contoh jumlah tumbuhan yang terbatas
tanpa melakukan pengamatan secara langsung. Hal tersebut menjadikan siswa
tidak memahami sepenuhnya materi Kklasifikasi tumbuhan dan proses
pembelajarannya tidak sesuai dengan yang tercantum dalam silabus. Lingkungan
sekolah di SMAN 3 Slawi dapat dijadikan sebagai sarana dalam
mengembangkan pembelajaran karena hasil observasi menunjukkan di
lingkungan SMAN 3 Slawi memiliki taman sekolah, koleksi tumbuhan dan
kebun sekolah yang di dalamnya terdapat tumbuhan yang mendukung
pembelajaran seperti yang disebutkan di atas.

Penelitian juga dilaksanakan di kawasan hutan wisata Guci yang dijadikan
tempat eksplorasi sebagai bahan isi dari media kunci determinasi tumbuhan.
Kawasan cagar alam (CA) Guci terletak di Desa Rembul, Kecamatan Bojong,
Kab. Tegal, dengan luas kawasan £ 2,0 ha. Kawasan ini ditetapkan sebagai
kawasan CA berdasarkan surat Hoofd Inspecteur April 1924 dan Local Decree
tanggal 11 Januari 1927 diperkuat dengan SK Menteri Kehutanan No.
SK.359/Menhut-11/2004 tanggal 1 Oktober 2004. Kondisi lingkungan di sana
lembab dengan temperatur harian berkisar antara 12°-20°C, banyak aliran air,
dan curah hujan rata-rata 2.170,6 mm/tahun (Tegalkab.go.id; DPPL, 2011).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Apa sajakah familia tumbuhan yang ditemukan di kawasan hutan wisata Guci
Kab. Tegal?



2. Bagaimanakah validitas media kunci determinasi tumbuhan hasil eksplorasi
di hutan wisata Guci Kab. Tegal untuk siswa SMA?
3. Bagaimanakah keberhasilan media kunci determinasi tumbuhan hasil

eksplorasi di hutan wisata Guci Kab. Tegal terhadap pembelajaran di SMA?

1.3 Tujuan

1. Menganalisis berbagai familia tumbuhan yang ditemukan pada kawasan
hutan wisata Guci Kab. Tegal.

2. Mengembangkan buku kunci determinasi tumbuhan hasil eksplorasi di hutan
wisata Guci Kab. Tegal untuk siswa SMA.

3. Menganalisis validitas buku kunci determinasi tumbuhan hasil eksplorasi di
hutan wisata Guci Kab. Tegal untuk siswa SMA.

4. Menganalisis penggunaan buku kunci determinasi tumbuhan hasil eksplorasi

di hutan wisata Guci Kab. Tegal terhadap pembelajaran siswa di SMA.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memperkaya media pembelajaran klasifikasi tumbuhan di SMA.

2. Menghasilkan media kunci determinasi tumbuhan berbasis eksplorasi dari
kawasan hutan wisata Guci Kab. Tegal untuk SMA.

3. Menambah informasi dan kelengkapan data yang bermanfaat bagi peneliti
dan pembaca tentang keanekaragaman tumbuhan di kawasan hutan wisata
Guci Kab. Tegal.

1.5 Penegasan lIstilah
1. Kunci determinasi tumbuhan
Kunci determinasi tumbuhan adalah petunjuk yang digunakan untuk
menentukan spesies tumbuhan menggunakan ciri yang bersifat spesifik yang
tidak dimiliki oleh tumbuhan lainnya (Suwila, 2015). Menurut Wijiyadi
(2009) kunci determinasi adalah serangkaian pernyataan khusus yang sengaja
dirancang untuk mengidentifikasi makhluk hidup yang sedang diteliti. Setiap
pernyataan dapat dibuat dengan dua kemungkinan jawaban dan tiap jawaban



mengarah pada pernyataan lainnya, hingga didapatkan satu jawaban, jadi
kunci determinasi tumbuhan adalah petunjuk yang berisi dua pernyataan
dengan jawaban mengarah pada pernyataan lainnya hingga didapat satu
jawaban dari ciri-ciri morfologi yang bersifat spesifik. Pengembangan kunci
determinasi tumbuhan nantinya hanya akan sampai pada tingkat famili
tumbuhan dari kelompok paku-pakuan dan tumbuhan berbiji

Eksplorasi tumbuhan

Eksplorasi atau penjelajahan atau pencarian adalah tindakan mencari atau
melakukan penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu. Eksplorasi
bertujuan dalam pengambilan sampel sebagai data penelitian, dengan
menggunakan metode jelajah (cruise methods). Menurut Hartini (2011), yang
dimaksud dengan jelajah adalah menjelajahi setiap sudut suatu lokasi yang
dapat mewakili tipe-tipe ekosistem ataupun vegetasi di kawasan yang diteliti.
Efektivitas Buku Kunci Determinasi Tumbuhan

Media dikatakan efektif, jika setelah digunakan hasil belajar siswa secara

klasikal menunjukkan > 75% jumlah siswa memperoleh nilai > 70.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Media Pembelajaran SMA

Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
berbentuk sesuai dengan karakter materi pembelajaran dan dapat merangsang
siswa untuk belajar (Depdiknas, 2008). Media pembelajaran menurut Agib (2013)
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan materi
pembelajaran kepada peserta didik, sedangkan Santyasa (2007) menjelaskan
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar. Pengertian media pembelajaran dapat disimpulkan sebagai segala sesuatu
yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar dalam bentuk apapun sesuai dengan
karakter materi pembelajaran.

Media pembelajaran dalam kegiatan interaksi antara siswa dengan
lingkungan, dapat diketahui fungsinya berdasarkan adanya kelebihan media dan
hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran. Tiga kelebihan
kemampuan media (Arsyad, 2011) adalah: 1) kemampuan fiksatif, 2) kemampuan
manipulatif, dan 3) kemampuan distributif. Kemampuan fiksatif artinya dapat
menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian.
Kemampuan tersebut membuat objek atau kejadian dapat digambar, dipotret,
direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat
ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya. Kemampuan
manipulatif artinya media dapat menampilkan kembali objek atau kejadian
dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan, misalnya
diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat pula diulang-ulang

penyajiannya. Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien



yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran
TV atau Radio.

Media pembelajaran juga memiliki manfaat dalam proses pembelajaran,
yaitu sebagai: (1) menumbuhkan motivasi belajar karena pembelajaran lebih
menarik perhatian siswa, (2) siswa dapat menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, (4) siswa lebih banyak
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
juga aktivitas lain, seperti mengamati, melakukan, dan mendemonstrasikan
(Sudjana dan Rivai, 2009).

Media yang banyak digunakan oleh sekolah saat ini dalam pembelajaran
yaitu power point slide (ppt) yang bersumber dari buku paket siswa, dengan isi
media yang ditampilkan belum sepenuhnya kontekstual sesuai dengan lingkungan
siswa, sehingga siswa hanya mampu membayangkan teks yang ada di buku
bacaan, tanpa mampu melihat atau menggambarkan dalam kehidupan nyata yang
dilihat di lingkungannya. Pembelajaran di sekolah memerlukan media
pembelajaran baik berupa cetak ataupun elektronik dengan menampilkan objek

kontekstual di lingkungannya, seperti media yang berbasis eksplorasi.

2.1.2 Kunci Determinasi Tumbuhan

Determinasi adalah membandingkan suatu tumbuhan dengan satu tumbuhan
lain yang sudah dikenal sebelumnya (dicocokkan atau dipersamakan). Kunci
determinasi adalah petunjuk yang digunakan untuk menentukan spesies tumbuhan
menggunakan ciri yang bersifat spesifik (morfologi) yang tidak dimiliki oleh
tumbuhan lainnya (Wurianingrum, 2007, Suwila, 2015). Menurut Wijiyadi (2009)
kunci determinasi adalah serangkaian pernyataan khusus yang sengaja dirancang
untuk mengidentifikasi makhluk hidup yang sedang diteliti. Setiap pernyataan
dapat dibuat dengan dua kemungkinan jawaban dan tiap jawaban mengarah pada
pernyataan lainnya, hingga didapatkan satu jawaban.

Kunci determinasi adalah suatu alat yang diciptakan khusus untuk
memperlancar dan mempermudah pelaksanaan pengidentifikasian tumbuh-

tumbuhan oleh para siswa. Ciri-ciri tumbuhan disusun sedemikian rupa sehingga



selangkah demi selangkah pemakai kunci memilih satu di antara dua sifat yang
bertentangan hingga akhirnya diperoleh suatu jawaban berupa identitas tumbuhan
yang diinginkan, dengan demikian pemakai lebih memahami spesifikasi dari
tumbuhan yang diamati. Menurut Randler (2008) setelah menggunakan kunci
determinsi, siswa menjadi terlatih lebih cermat dalam melakukan pengamatan dan
penggalian informasi. Penggunaan kunci determinasi dalam proses pembelajaran
klasifikasi makhluk hidup efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Suryoatmojo, 2011), sedangkan menurut Watson dan Miller (2009) menguasai
kunci determinasi memudahkan siswa untuk mendapatkan informasi yang besar
dan tahu cara untuk menyusun, membandingkan, dan menganalisis informasi

tersebut, sehingga pada akhirnya siswa dapat belajar secara mandiri.

2.1.3 Materi Klasifikasi Tumbuhan

Materi Klasifikasi tumbuhan adalah materi yang dipelajari di kelas X pada
bagian materi klasifikasi makhluk hidup. Kompetensi dasar klasifikasi makhluk
hidup 3.3 berisi: Memahami prinsip-prinsip Klasifikasi makhluk hidup dalam lima
kingdom. Kompetensi ini berisi materi menerapkan prinsip dan dasar
mengklasifikasikan makhluk hidup, serta membuat kunci determinasi sederhana.

Kegiatan pembelajarannya meliputi mengamati, menentukan dasar
pengelompokkan dan melakukan pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan
persamaan dan perbedaan ciri makhluk hidup yang ditemukan, membuat kunci
determinasi sederhana dalam kerja kelompok (BSNP, 2016). Ruang lingkup dari
materi klasifikasi tumbuhan meliputi tumbuhan lumut, paku, tumbuhan berbiji

terbuka, dan tumbuhan berbiji tertutup.

2.1.4 Eksplorasi dan Identifikasi Tumbuhan di Kawasan Hutan Wisata Guci
Kab. Tegal

Eksplorasi atau penjelajahan atau pencarian adalah tindakan mencari atau
melakukan penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu. Eksplorasi di sini
bertujuan dalam pengambilan sampel sebagai data penelitian, dengan
menggunakan metode jelajah (cruise methods). Menurut Hartini (2011), yang
dimaksud dengan jelajah adalah menjelajahi setiap sudut suatu lokasi yang dapat

mewakili tipe-tipe ekosistem ataupun vegetasi di kawasan yang diteliti. Pertama
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hal yang dilakukan adalah observasi tempat, dimaksudkan untuk mendeteksi
banyak atau tidak tumbuhan di kawasan hutan wisata Guci Kab. Tegal dan
mendeteksi wilayah yang dapat mewakili tipe-tipe vegetasi di kawasan yang
diteliti.

Data yang sudah diperoleh selanjutnya diidentifikasi. Teknik identifikasi
dapat dilakukan dengan mengamati ciri-ciri morfologi, untuk dibuat kunci
determinasi sampai pada tingkat familia dari yang ditemukan di kawasan hutan
wisata Guci Kab. Tegal. Menurut Simpson (2006), teknik identifikasi dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu dengan menggunakan kunci taksonomi,
mendeskripsikan berdasarkan literatur, membandingkan objek atau spesimen,
membandingkan gambar, dan pendapat dari lembaga atau ahli yang berkompeten.
Pada penelitian ini identifikasi dilakukan dengan menggunakan kunci identifikasi

Steenis (2008), dan mencocokkan foto dengan gambar yang ada di internet.

2.1.5 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah semua bentuk kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam menerima pelajaran dari guru. Menurut Chaniago (2010) aktivitas belajar
adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa)
dalam rangka mencapai tujuan belajar, dimana lebih ditekankan pada siswa.
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar.

Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku
seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang
diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan
lain sebagainya. Menurut Sardiman (2007) ada banyak jenis aktivitas yang dapat
dilakukan siswa dalam proses belajar, aktivitas siswa dapat berupa: visual
activities, oral activities, writing activities, drawing activities, motor activities,
mental activities dan emotional activities.

Aktivitas belajar dapat diketahui sejauh mana dilihat dari hasil belajar siswa.
Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah dia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.



2.2 Kerangka Berfikir
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1

1. Siswa sukar dalam
mengenal ciri-ciri
tumbuhan yang

2. Keterbatasan media
yang kontekstual
dalam menuntun siswa

3. Rencana pembelajaran

yang disusun guru
cenderung hanya di
dalam kelas, tidak

ditemukan mengidentifikasi
tumbuhan memanfaatkan
lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar
4 v 4
v

Menyusun media pembelajaran hasil eksplorasi kawasan
hutan wisata Guci Kab. Tegal sebagai media pendukung

belajar siswa

v

Menguji kelayakan kunci determinasi tumbuhan hasil eksplorasi

v

Media pembelajaran berupa kunci determinasi tumbuhan valid

dan layak diterapkan di SMA

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Pengembangan Kunci Determinasi Hasil
Eksplorasi Keanekaragaman Tumbuhan di Kawasan Hutan
WisataGuci Kab. Tegal untuk SMA

2.3 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah kunci determinasi hasil eksplorasi
keanekaragaman tumbuhan di kawasan hutan wisata Guci Kab. Tegal yang

dikembangkan layak diterapkan di SMA.



BAB 5
PENUTUP

5.1Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat 32 famili dari 50 jenis tumbuhan, meliputi paku-pakuan dan tumbuhan
berbiji. Menghasilkan media berupa buku kunci determinasi tumbuhan untuk
SMA. Produk buku kunci determinasi layak digunakan sebagai media belajar
klasifikasi tumbuhan. Buku tersebut memperoleh penilaian kualitas tampilan oleh
pakar media dan kualitas materi oleh pakar materi sangat baik. Efektif digunakan
dalam pembelajaran ditunjukkan dengan ketuntasan klasikal mencapai 93,9%
siswa memperoleh nilai > 70. Tanggapan siswa dan guru mendapat tanggapan
sangat baik terhadap penggunaan buku kunci determinasi digunakan dalam

pembelajaran.

5.2Saran

Buku kunci determinasi tumbuhan yang dikembangkan pada penelitian ini
dapat digunakan di SMAN 3 Slawi untuk materi klasifikasi tumbuhan, dan di
terapkan di sekolah yang lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa kompetensi
klasifikasi. Buku kunci determinasi tumbuhan ini juga dapat diterapkan dalam

pembelajaran di dalam dan diluar kelas sesuai kebutuhan.

42
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